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JCI Index 
August 22 7,488.68 

Chg. -65.92 pts (-0.87%) 

Volume (bn shares) 18.43 

Value (IDR tn) 39.59 

Up 148 Down 362 Unchanged 163  

Foreign Transaction                 (IDR bn) 
Buy  

Sell  

Net Buy (Sell)  

Top Buy  NB Val. Top Sell NS Val. 

BBRI 817.9 BBNI 50.6 
ASII 160.8 MNCN 23.9 
BBCA 147.8 BBKP 19.8 
UNTR 127.4 UNVR 15.0 
ADRO 100.7 MBMA 13.7 

Most Active Stocks                   (IDR bn)          
by Value 

Stocks Val. Stocks Val. 

BBRI 2,406.0 AMMN 327.8 

BMRI 1,108.5 ASII 316.6 
BBCA 584.1 TLKM 265.3 
BBNI 387.1 UNTR 258.9 
ADRO 377.7 BREN 240.5 

Government Bond Yields & FX 

 Last Chg. 

Tenor: 10 year 6.65% 0.04% 

USDIDR 15,600 0.74% 

KRWIDR 11.61  -0.04% 

   Global Indices 

Index Last Chg. % 

Dow Jones 40,712.78 (177.71)  -0.43% 

S&P 500 5,570.64 (50.21)  -0.89% 

FTSE 100 8,288.00 4.57  0.06% 

DAX 18,493.39 44.44  0.24% 

Nikkei 38,211.01 259.21  0.68% 

Hang Seng 17,641.00 249.99  1.44% 

Shanghai 2,848.77 (7.81)  -0.27% 

Kospi 2,707.67 6.54  0.24% 

EIDO 21.29 (0.67)  -3.05% 

    

Today’s Outlook: 

• Indeks S&P 500 ditutup lebih rendah pada perdagangan hari Kamis (22/08/24), tertekan oleh kenaikan yield US TREASURY 
sementara para investor memilih untuk berhati-hati sehari sebelum pidato Federal Reserve Chairman Jerome Powell di 
simsposium Jackson Hole yang akan berakhir tanggal 24Aug. Dow Jones Industrial Average turun 177 poin, atau 0,4%, S&P 500 
melemah 0,8%, dan Nasdaq Composite anjlok 1,6%. Pasar secara luas mengharapkan Powell untuk menegaskan kembali sikap 
dovish bank sentral, yang membuka jalan bagi pemotongan suku bunga pada bulan September, meskipun belum jelas apakah 
pimpinan The Fed ini akan secara eksplisit memberikan sinyal pemotongan pada bulan September. Masih nada yang sama, 
Presiden Fed Kansas City Jeffrey Schmid mengatakan dia perlu melihat lebih banyak data ekonomi sebelum mendukung 
keputusan apa pun untuk mulai mengurangi suku bunga. 

• INDIKATOR EKONOMI: Data yang dirilis pada hari Kamis sebelumnya menunjukkan bahwa jumlah orang Amerika yang 
mengajukan klaim pengangguran naik 4.000 menjadi 232.000 pada pekan terakhir, menambah kekhawatiran tentang 
pendinginan pasar tenaga kerja AS. Hal ini mengikuti revisi data Payroll pada muncul hari Rabu, di mana ekonomi AS 
menciptakan 818.000 lebih sedikit pekerjaan daripada yang dilaporkan sebelumnya dalam periode 12 bulan hingga Maret 2024. 
Pertumbuhan aktual ini hampir 30% lebih rendah dari yang dilaporkan awalnya, di mana revisi total payroll tersebut menjadi 
yang terbesar sejak 2009. Menambah kekhawatiran tentang ekonomi, aktivitas manufaktur menurun lebih dari yang 
diharapkan, walaupun untung saja masih di-back-up oleh sektor jasa sehingga secara keseluruhan S&P GLOBAL US COMPOSITE 
PMI masih mampu menguat di wilayah ekspansif. Pertumbuhan pasar perumahan juga meningkat di mana EXISTING HOME 
SALES (Jul) tercatat3.95 juta, lebih tinggi dari prediksi & previous period. Analis di Citi mengatakan mereka melihat pengurangan 
sebesar 50 bps sebagai skenario dasar mereka untuk bulan September, terutama setelah FED MEETING MINUTES yang dirilis 
pada hari Rabu kemarin menunjukkan lebih banyak pejabat bank sentral yang condong ke arah suku bunga yang lebih rendah. 
Bicara mengenai pasar property, data NEW HOME SALES (Jul) adalah yang ditunggu-tunggu nanti malam sekitar jam 2100WIB. 

• MARKET ASIA & EROPA: data PMI bertebaran seantero global, dimulai kemarin dari JEPANG yang laporkan kedua sektor baik 
manufaktur maupun jasa berhasil bertumbuh di bulan Aug daripada bulan sebelumnya. Namun keadaan yang sebaliknya malah 
terjadi di JERMAN, menyebabkan Composite PMI mereka semakin terjerembab di angka kontraksi. Kondisi manufaktur yang 
melemah juga terjadi di EUROZONE namun mereka terbantu oleh menguatnya sektor jasa, oleh karena itu Composite PMI 
masih bisa tumbuh di wilayah ekspansif. Juara dari semuanya adalah INGGRIS yang mencatatkan pertumbuhan ekspansif di 
seluruh sektor, baik manufaktur maupun jasa. Spesifik di benua ASIA, bank sentral KOREA SELATAN menetapkan suku bunga 
tetap tak berubah di level 3.50% as expected. Pagi ini telah keluar angka NATIONAL CPI (Jul) dari Jepang yang mana Inflasi Inti 
menguat sesuai ekspektasi ke tingkat 2.7% yoy. 

• KOMODITAS: Harga MINYAK naik lebih dari 1% pada hari Kamis, karena ekspektasi penurunan suku bunga AS dalam beberapa 
minggu mendatang memicu pemulihan harga setelah 4 hari penurunan. Futures minyak mentah BRENT ditutup naik 1,54%, 
menjadi USD 77,22 / barel, sedangkan US WTI naik 1,5%, menjadi USD 73,01. US DOLLAR jatuh baru-baru ini di tengah 
kekhawatiran mengenai melemahnya ekonomi, yang mendukung minat beli pembeli minyak dari negara non-AS. Di Timur 
Tengah, militan Houthi yang bersekutu dengan Iran terus menyerang kapal komersial internasional sebagai bentuk solidaritas 
dengan Palestina dalam perang antara Israel dan Hamas. Sebuah kapal tanker minyak berbendera Yunani yang membawa 
150.000 ton minyak mentah yang dievakuasi oleh awaknya setelah diserang di Laut Merah kini menimbulkan bahaya 
lingkungan, demikian menurut laporan angkatan laut Uni Eropa "Aspides" yang ditempatkan di Laut Merah. 

• IHSG tepat turun setelah hampir menyentuh angka Resistance (TARGET akhir tahun ) 7600, menciptakan gelombang pullback 
yang sangat wajar, apalagi terjadi ketika tengah terjadi social unrest di ibukota kemarin. IHSG harus mundur 66pts / -0.87% ke 
level 7488.68 walau beli bersih asing masih konsisten masuk senilai IDR 1.59 triliun (RG market). Berbarengan dengan aksi demo 
besar yang terjadi di depan gedung parlemen DPR kemarin, RUPIAH tampak melemah ke level 15595 / USD dari posisi 
sebelumnya yang sempat berada di bawah 15500; walaupun hal ini sebagian besar disebabkan oleh DOLLAR INDEX (DXY) yang 
tampak sedikit menguat setelah menyentuh level terendah 2023. NHKSI RESEARCH menilai para investor / trader harus sedikit 
menepi sejenak pada penghujung pekan ini sementara IHSG mencari Support level yang solid untuk menahan penurunan yang 
tengah melaju ini, mungkin mengarah ke level 7420-7400 / 7330-7350. 

Company News 

• BBNI: Kantongi Laba IDR 10.7T Naik 3.8 Persen di Semester I 

• BSDE: Laba Meroket 94% 

• ASSA: Emiten TP Rachmat Bidik Pendapatan Naik Double Digit di 2024 
 
Domestic & Global News 
Solusi Perbaikan Industri Tekstil, Proteksi atau Insentif? 
Eksklusif: Tuntutan Israel untuk Menempatkan Pasukan di Palestina Menghalangi Kesepakatan Gencatan Senjata, Kata Beberapa 
Sumber 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

JCI Movement 

Indonesia Macroeconomic Data 

Monthly Indicators Last Prev. 

BI 7 Day Rev Repo Rate 6.25% 6.25% 

FX Reserve (USD bn) 145.41  140.20  

Trd Balance (USD bn) 0.47  2.39  

Exports Yoy 6.46% 1.17% 

Imports Yoy  11.07% 7.58% 

Inflation Yoy 2.13% 2.51% 

 
Quarterly Indicators Last Prev. 

Real GDP 5.05% 5.11% 

Current Acc (USD bn) -3.02 -2.16  

Govt. Spending Yoy 1.42% 19.90% 

FDI (USD bn) 6.03  4.82 

Business Confidence  104.82  104.30  

Cons. Confidence* 123.40  123.30 

   

Commodities 
Commodity Last Chg. % 

Gold ($/troy oz.) 2,484.8 (27.8)  -1.11% 

Crude Oil ($/bbl) 73.01 1.08  1.50% 

Coal ($/ton) 146.75 0.85  0.58% 

Nickel LME ($/MT) 16,603 (307.0)  -1.82% 

Tin LME ($/MT) 32,316 (379.0)  -1.16% 

CPO (MYR/Ton) 3,826 72.0  1.92% 

    

Sectors 

 Last Chg. %  
Infrastructure 1580.02 -24.07 -1.50%  
Technology 3311.35 -46.94 -1.40%  

Consumer Cyclicals 855.55 -10.78 -1.24%  

Transportation & Logistic 1429.39 -17.78 -1.23%  

Finance 1454.68 -17.57 -1.19%  

Property 678.08 -6.16 -0.90%  
Basic Material 1334.33 -11.22 -0.83%  

Energy 2559.60 -17.23 -0.67%  

Healthcare 1470.41 -6.54 -0.44%  

Consumer Non-Cyclicals 713.37 -2.51 -0.35%  

Industrial 1061.75 -2.06 -0.19%  
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Company News 

Domestic & Global News 

BBNI : Kantongi Laba IDR 10.7T Naik 3.8 Persen di Semester I 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk atau BNI atau (BBNI) 
mencatatkan kinerja yang semakin menguat di semester I 2024, 
didukung akselerasi pertumbuhan bisnis, baik dari sisi penyaluran 
kredit dan transaksi nasabah, maupun momentum perbaikan kualitas 
aset yang terjaga. Hal itu tercermin dari perolehan laba bersih BNI 
secara konsolidasi hingga Juni 2024 yang tumbuh sebesar 3.8% secara 
tahunan (Year on Year/YoY) mencapai IDR 10,7 triliun, yang inline 
dengan ekspektasi market. Pencapaian laba yang baik ini didukung 
kinerja kredit yang mengalami akselerasi di kuartal kedua sehingga BNI 
mampu mencatatkan pertumbuhan kredit per Juni 2024 sebesar 11.7% 
YoY menjadi IDR 727 triliun, meningkat dibandingkan pertumbuhan 
kredit di kuartal pertama yang sebesar 9.6% YoY. (Emiten News) 

ASSA : Emiten TP Rachmat Bidik Pendapatan Naik Double Digit di 
2024 

ASSA menargetkan pendapatan dari bisnis logistik tumbuh dobel digit di 
tahun 2024 ini. Perseroan optimis target pendapatan dari bisnis logistik 
tersebut akan dapat dicapai, karena dalam menetapkan target telah 
memasukkan faktor keberhasilan dalam melengkapi bisnis end to end 
logistic, salah satunya dengan layanan green logistic. "Tambahan layanan 
ini merupakan bentuk komitmen ASSA menjawab kebutuhan para 
konsumen, untuk terus menyediakan solusi end-to-end logistic. Didukung 
oleh prospek pertumbuhan bisnis logistik yang terus berlanjut dan kinerja 
positif kami pada paruh pertama tahun ini, kami optimis bahwa 
pendapatan segmen logistik akan mampu tumbuh dengan angka dua 
digit," kata Direktur Utama ASSA, Prodjo Sunarjanto. Adapun secara 
keseluruhan, ASSA menargetkan pertumbuhan pendapatan secara 
konsolidasi tahun ini bisa berada di kisaran 5% sampai dengan 10%. 
Perseroan berharap, akan dapat menutup tahun 2024 ini dengan mencetak 
pertumbuhan laba bersih hingga double digit. (Emiten News) 

BSDE : Laba Meroket 94% 

Bumi Serpong Damai (BSDE) per 30 Juni 2024 mengemas laba bersih 
IDR 2.33 triliun. Meroket 94 persen dari edisi sama tahun lalu sejumlah 
IDR 1.2 triliun. Dengan begitu, laba per saham dasar melonjak 
signifikan menjadi IDR 111.56 dari periode sama tahun sebelumnya IDR 
57.42. Pendapatan usaha IDR 7.34 triliun, mengalami lompatan 47 
persen dari episode sama tahun lalu IDR 4.99 triliun. Beban pokok 
penjualan IDR 2.48 triliun, bengkak 36 persen dari posisi sama tahun 
lalu senilai IDR 1.82 triliun. Laba kotor tercatat IDR 4.86 triliun, 
menanjak dari fase sama tahun sebelumnya sebesar IDR 3.17 triliun. 
(Emiten News) 

 

Solusi Perbaikan Industri Tekstil, Proteksi atau Insentif? 

Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API) menilai kebijakan utama yang dapat memperbaiki kinerja industri tekstil saat ini yaitu berupa aturan 

pengamanan, kendati insentif fiskal juga dapat menjadi stimulus baik untuk industri tersebut. Wakil Ketua Umum API David Leonardi 

mengatakan, pihaknya meminta pemerintah, dalam hal ini Kementerian Keuangan, juga mengatur aturan proteksionis disamping penawaran 

insentif. "Kebutuhan industri TPT [tekstil dan produk tekstil] saat ini adalah penyediaan pasar domestik dan regulasi yang bersifat 

proteksionis," kata David kepada Bisnis, Kamis (22/8/2024). David menerangkan bahwa kebijakan fiskal yang telah dirancang untuk diberikan 

kepada pelaku usaha memang patut disyukuri sebagai langkah awal dalam meningkatkan aktivitas produksi industri TPT. Dalam hal ini dia 

pun berharap kebijakan fiskal berupa insentif perpajakan menjadi pendorong untuk meningkatkan kebutuhan regulasi yang industri 

butuhkan. "Kemenkeu bisa mendukung kebijakan proteksionis yang diusulkan asosiasi. Penyediaan pasar Indonesia bagi industri TPT 

Indonesia sangat dibutuhkan industri saat ini," tuturnya. Namun, untuk meningkatkan aktivitas produksi dan menyerap kembali tenaga kerja 

yang terkena pemutusan hubungan kerja (PHK), industri membutuhkan pengamanan pasar domestik yang belakangan masih dibanjiri barang 

impor murah. (Bisnis) 

 

Eksklusif: Tuntutan Israel untuk Menempatkan Pasukan di Palestina Menghalangi Kesepakatan Gencatan Senjata, Kata Beberapa Sumber 

Ketidaksepakatan mengenai kehadiran militer Israel di masa depan Palestina dan pembebasan tawanan Palestina menghalangi kesepakatan 

gencatan senjata dan pembebasan sandera, menurut sepuluh sumber yang mengetahui tentang perundingan yang dimediasi oleh Amerika 

Serikat (AS) yang berakhir pekan lalu. Sumber-sumber tersebut, yang terdiri dari dua pejabat Hamas dan tiga diplomat Barat, mengatakan 

kepada Reuters bahwa ketidaksepakatan tersebut berasal dari tuntutan-tuntutan yang diajukan Israel sejak Hamas menerima sebuah versi 

proposal gencatan senjata yang diluncurkan oleh Presiden AS Joe Biden pada bulan Mei. Semua sumber mengatakan Hamas sangat prihatin 

dengan tuntutan terbaru untuk tetap menempatkan pasukan di sepanjang Koridor Netzarim, sebuah jalur timur-barat yang dibersihkan Israel 

selama perang saat ini yang mencegah pergerakan bebas warga Palestina antara Gaza utara dan selatan, serta di jalur perbatasan sempit 

antara Gaza dan Mesir yang dikenal sebagai Koridor Philadelpia. Sumber-sumber tersebut meminta untuk tidak disebutkan namanya agar 

dapat berbicara secara bebas mengenai hal-hal yang sensitif. Cengkeraman Israel saat ini di Koridor Philadelphi memberinya kendali atas 

perbatasan Gaza dengan Mesir, satu-satunya penyeberangan di daerah yang tidak berbatasan dengan Israel. Hamas melihat Israel telah 

mengubah kondisi dan parameternya “pada menit-menit terakhir,” dan khawatir konsesi apa pun yang diberikannya akan dibalas dengan 
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NHKSI Stock Coverage 

Source: Bloomberg, NHKSI Research * Target Price  
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Global Economic Calendar Global & Domestic Economic Calendar 

Corporate Calendar 

Source: Bloomberg, NHKSI Research 

Source: IDX, NHKSI Research 

Date Country Hour  

Jakarta Event Actual Period Consensus Previous 

Monday JP 06.50 Core Machine Orders MoM 2.1% Jun 0.9% -3.2% 
19 – August US- 21.00 Leading Index -0.6% Jul -0.3% -0.2% 

Tuesday - - - - - - - 

20 – August               
Wednesday ID 14.20 BI - Rate 6.25% Aug 21 6.25% 6.25% 
21 – August US 18.00 MBA Mortgage Applications -10.1% Aug 16 - 16.8% 

Thursday US 19.30 Initial Jobless Claims 232k Aug 17 - 227k 
22 – August 

 
US 19.30 S&P Global US Manufacturing PMI 48.0 Aug P - 49.6 

 US 21.00 Existing Home Sales 3.95m Jul 3.90m 3.89m 

Friday JP 06.30 National CPI YoY - Jul 2.7% 2.8 
23 – August US 21.00 New Home Sales - Jul 631k 617k 

Date Event Company 
Monday RUPS - 
19 – August Cum Dividend - 

Tuesday RUPS CMPP, KING, MTFN 

20 – August Cum Dividend PPGL 

Wednesday RUPS AGRO, LPGI, SRAJ, WIFI 

21 – August Cum Dividend MLPT 
Thursday RUPS BLUE, DPUM, ENVY, FOLK, SMGA 
22 – August Cum Dividend - 
Friday RUPS IKBI, SQMI 
23 - August Cum Dividend - 
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Global Economic Calendar Daily Technical  

IHSG projection for 23 August 2024 :  

Potential to continue correction 

 

Support: 7440 / 7320-7380 / 7135-7185 / 6970-7035 / 

6850-6875 

Resistance: 7550 / 7700 

Advise: wait n see 

PREDICTION 23 August 2024 

 

Overview 

Retrace to strong support area and MA50 

 

Advise 

Spec 

Entry: 9475 

TP: 9825-9975 / 10100 / 10600–10625 

SL: 9250 

TPIA — PT Chandra Asri Pacific Tbk. 

PREDICTION 23 August 2024 

 

Overview 

Retrace to support and MA50 

 

Advise 

Spec buy 

Entry: 1190 

TP: 1280-1300 / 1325-1330 / 1385 

SL: 1155 

RAJA — PT Rukun Raharja Tbk. 
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Global Economic Calendar Daily Technical  

PREDICTION 23 August 2024 

 

Overview 

Reverse heads n shoulders 

 

Advise 

Buy on break 

Entry: >1145 

TP: 1205 / 1270-1300 

SL: 1085 

 

 

PREDICTION 23 August 24 

 

Overview 

Retrace to weekly support 

 

Advise 

Spec buy 

Entry: 2350 

TP: 2410-2430 / 2500-2520 / 2630 

SL: 2300 

UNVR — PT Unilever Indonesia Tbk 

PREDICTION 23 August 2024 

 

Overview 

Potential triple bottom 

 

Advise 

Spec buy 

Entry: 700-695 

TP: 730-740 / 760-780 

SL: 685 

SIDO — PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

BRPT — PT Barito Pacific Tbk 
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DISCLAIMER 

This report and any electronic access hereto are restricted and intended only for the clients and related entities of PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia. This report is only for information and recipient use. It is not reproduced, copied, or made 

available for others. Under no circumstances is it considered as a selling offer or solicitation of securities buying. Any 

recommendation contained herein may not suitable for all investors. Although the information hereof is obtained from reliable 

sources, its accuracy and completeness cannot be guaranteed. PT NH Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, 

employees, and agents are held harmless form any responsibility and liability for claims, proceedings, action,  losses, expenses, 

damages, or costs filed against or suffered by any person as a result of acting pursuant to the contents hereof. Neither is PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, employees, nor agents are liable for errors, omissions, misstatements, 

negligence, inaccuracy contained herein. 
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